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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa § es (dengan titik di
atas)

d Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di
bawah)

& Kha Kh ka dan ha




2 Dal d De

3 Zal z Zet (dengan titik di
atas)

B) Ra r Er

B Zai z Zet

o Sin s Es

g Syin sy es dan ye

ua Sad S es (dengan titik di
bawah)

Ua Dad d de (dengan titik di
bawah)

L Ta t te (dengan titik di
bawah)

L Za z zet  (dengan

tittk  di

bawah)

& “ain koma terbalik (di
atas)

¢ Gain g Ge

- Fa f Ef

a Qaf q Ki

4 Kaf k Ka

J Lam 1 El




- Mim m Em
O Nun n En
s Wau w We
2 Ha h Ha
. Hamzah ¢ apostrof
¢ Ya y Ye
B. Vokal Vokal

bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a

. Kasrah i i

: Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf sebagai berikut:
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Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
. (s Fathah dan ya ai adanu
s Fathah dan wau | au adanu
Contoh:
- & kaifa
- d}é haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
CS..:‘ Fathah dan alif atau | a a dan garis di atas
ya
s Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
. P Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
-Je qala

-J S yaqilu
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D. Ta’Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- Jaky 4235 raudah al-atfal/raudahtul atfal

- iwﬁi ‘\-\-’J-J‘ al-madiah al-munawwarah/al-madiatul
munawwarah
- Axdb talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- Jx nazzala
i al-birr
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu

dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanpa sempang. Contoh:
- djﬁjs\ ar-rajulu
- ﬁjﬁ\ al-qalamu

- u,&..j\ Asy-syamsu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

o aaf3 ta’khuzu



- G syai’un
- sl an-nau’u
- u‘ inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf

atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
) ‘3-“ ’PJ@ di u‘ K Wa innallaha lahuwa ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa

khairurrazigin

2 B S e dl p Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:
u-“n-"j\‘—’ 4!l Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Al Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- an oA 3 Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
P) )}4“' d Allaahu gafiirun rahim
) 4V Liiihi al%mru jamT ARIlEhil-o S
jamt an
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ABSTRAK

Iktafana, Itsna Azkya. 2025. “Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Agama
Islam dalam Membentuk Moralitas Siswa di MTs Tholabuddin
Warungasem Batang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam
FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dewi
Anggraeni M.A.

Kata Kunci: Strategi, Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam, Moralitas.

Pendidikan Agama Islam memiliki peran krusial dalam
membentuk moralitas peserta didik melalui internalisasi nilai-nilai etika
dan spiritual yang menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari.
Internalisasi ini dilakukan melalui berbagai aktivitas keagamaan di
lingkungan sekolah, seperti pembacaan ayat suci Al-Qur’an dan doa
bersama. Namun, masih ditemukan sejumlah permasalahan moral dan
kedisiplinan siswa, seperti rendahnya sopan santun terhadap guru,
seringnya membolos, keterlambatan datang ke sekolah, serta kurangnya
rasa tanggung jawab. Fenomena penggunaan sepeda motor oleh siswa
secara bebas menjadi salah satu indikator rendahnya kesadaran terhadap
nilai-nilai kedisiplinan dan tanggung jawab yang mendorong
dilakukannya penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi nilai-nilai
Agama Islam yang terkandung dalam kegiatan keagamaan di MTs
Tholabuddin; (2) menganalisis proses internalisasi nilai-nilai tersebut
dalam membentuk moralitas siswa; dan (3) mengeksplorasi strategi
internalisasi nilai-nilai Agama Islam yang diterapkan melalui kegiatan
keagamaan. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Informan penelitian dipilih secara
purposive, meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan siswa.
Analisis data dilakukan melalui empat tahapan: pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan yang
dilakukan mengandung nilai-nilai keagamaan seperti nilai aqidah, nilai
ibadah, dan nilai akhlak. Setiap kegiatan keagamaan yang dilakukan
sejatinya mengandung ketiga nilai ajaran Islam yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Dalam proses Internalisasi Nilai-Nilai Agama
Islam melibatkan tiga tahap, yaitu transformasi, transaksi, dan
transinternalisasi. Guru berperan sebagai pendamping dan teladan dalam
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proses internalisasi ini. Proses internalisasi nilai merupakan proses yang
panjang dan terkait satu sama lain serta melibatkan berbagai macam
pihak. Selanjutnya strategi Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam yang
dilakukan menggunakan beberapa strategi untuk menginternalisasikan
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, seperti keteladanan, pembiasaan,
pemberian nasihat, janji dan ancaman, serta kedisiplinan. Terdapat
beberapa strategi yang efektif untuk menginternalisasikan Nilai-Nilai
Agama Islam dalam diri siswa, sehingga terbentuk moralitas yang kuat
sesuai dengan ajaran Agama Islam.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama berperan sangat penting dalam
membangun moralitas siswa. pendidikan agama, mengajarkan siswa
nilai-nilai etika dan moral yang dijadikan pedoman dalam
berperilaku sehari-harinya. Dalam konteks ini, pendidikan agama
Islam menekankan pentingnya kejujuran, keadilan, tanggung jawab,
dan empati. Nilai-nilai tersebut membentuk karakter siswa sehingga
siswa dapat memilah mana yang benar dan salah, serta memiliki
kesadaran untuk berperilaku sesuai dengan prinsip moral (Diana et
al., 2023).

Internalisasi nilai-nilai agama dalam dunia pendidikan
mampu dicapai dengan melakukan berbagai aktivitas, seperti
kegiatan yang mengedepankan prinsip-prinsip ajaran agama Islam,
mulai dari membaca ayat Al-Qur'an dan doa bersama setiap hari.
Aktivitas ini bukan sekadar rutinitas, melainkan upaya untuk
membangun kesadaran spiritual dan moralitas yang kuat di kalangan
siswa. Melalui pendekatan ini, nilai-nilai seperti toleransi, kasih
sayang, dan kejujuran dipromosikan sebagai bagian integral dari
aktivitas sehari-hari (Shobri, 2021). Institusi pendidikan bukan
hanya menciptakan siswa yang cerdas secara akademik tetapi juga
berakhlak mulia dengan menginternalisasikan nilai-nilai agama
Islam saat pembelajaran (Diana et al., 2023).

Namun demikian, realitas sosial menunjukkan adanya
degradasi moral yang cukup mengkhawatirkan di kalangan remaja,
termasuk siswa sekolah. Data nasional dari Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA)
menunjukkan bahwa kasus kekerasan anak dan remaja di Indonesia
masih tinggi. Data dari SIMFONI-PPA menunjukkan tren
peningkatan kasus kekerasan terhadap anak dari tahun ke tahun.
Pada tahun 2019 tercatat 11.055 kasus, meningkat menjadi 18.175
kasus pada tahun 2023 yang dilaporkan ke Sistem Informasi Online
Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI-PPA). Banyak di



antaranya melibatkan pelajar dan remaja wusia sekolah
(Rostyaningsih, 2019).

Problem dalam dunia pendidikan yang dihadapi saat ini
berdasarkan hasil penelitian Fathur Rozi yaitu banyak lembaga
pendidikan kini sudah modern dan dilengkapi dengan teknologi
tinggi. Tetapi, hal tersebut masih belum cukup untuk menciptakan
siswa yang mampu mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam
berkehidupan sehari-hari (Rozi, 2019). Selama sepuluh tahun
terakhir, di sekolah maupun di luar sekolah siswa masih banyak
yang menunjukkan perilaku yang dianggap belum sesuai dengan
norma agama, seperti sikap yang tidak pantas di lingkungan sekolah
atau masyarakat, antara lain melawan guru, terlibat tawuran,
pelecehan, seks bebas, pemerkosaan, terlibat dalam kelompok tidak
terdidik, dan tindak kekerasan (Pridayanti et al., 2022). Hal tersebut
diperkuat oleh Syaharuddin, Pendidikan agama belum juga
mencapai keberhasilan untuk membimbing siswa dalam membentuk
etika dan moralitas bangsa. Nyatanya, sejumlah siswa banyak yang
menunjukkan penurunan dalam aspek moral mereka (Karimah,
2022). Peran media massa, baik yang berbentuk elektronik maupun
cetak, berfungsi sebagai sarana pelatihan dan pendidikan
masyarakat memang semakin berkembang, justru memicu
kemorosotan moral pada remaja. Lebih lanjut, lingkungan
masyarakat tempat remaja berinteraksi mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pola perilakunya (Listari, 2021).

Permasalahan terkait dengan moralitas ditemukan juga di
MTs Tholabuddin adalah sekolah di wilayah kabupaten Batang.
Permasalahan yang terdapat disana mulai dari perilaku akhlak siswa
sehari-hari seperti kurangnya sopan santun siswa terhadap guru serta
kurangnya disiplin siswa seperti sering membolos,datang terlambat
dan kurangnya tanggung jawab (Kasi, 2024). Yang paling terlihat
adalah banyaknya siswa yang menggunakan sepeda motor untuk
transportasi ke sekolah menjadikan peneliti melakukan penelitian.
Ini karena, Pasal 281 Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, menyatakan bahwa pengendaraan
sepeda motor dilarang bagi anak-anak di bawah usia 16 tahun
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(Undang-undang, 2009). Siswa yang berakhlak Islami yang baik
seharusnya mengetahui tanggung jawab mereka dan bertindak
dengan cara yang tepat. Di sinilah peran guru adalah membentuk
setiap perilaku (moral) siswa untuk menjadi mandiri dan berakhlak
baik (Rachma et al., 2024).

Hal ini menunjukkan bahwa pengajaran agama secara
kognitif belum cukup. Diperlukan pendekatan strategis melalui
internalisasi nilai-nilai agama Islam agar siswa tidak hanya tahu,
tetapi juga mau dan mampu mengamalkannya. Langkah yang
diambil oleh sekolah untuk mengatasi permasalahan tersebut
melalui kegiatan keagamaan. MTs Tholabuddin sendiri memiliki
banyak kegiatan keagamaan seperti shalat dhuha, sholat dzuhur
berjamah, tadarus Al-Qur’an, tahlil dan ziarah kubur di makam
Syekh Tholabuddin. Selain itu, MTs Tholabuddin juga memiliki
Pondok Pesantren untuk siswanya (Kasi, 2024).

Namun, efektivitas kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut
dalam membentuk moralitas siswa masih memerlukan evaluasi yang
mendalam. Di sinilah pentingnya mengkaji strategi internalisasi
nilai-nilai Agama Islam bukan hanya aktivitasnya, tetapi juga
bagaimana strategi tersebut diterapkan secara konsisten dan
menyentuh aspek afektif siswa. Berdasarkan uraian latar belakang
di atas, penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam
tentang “Strategi Internalisasi Nilai—Nilai Agama Islam dalam
Membentuk Moralitas Siswa di Mts Tholabuddin Warungsem
Batang”.

1.2 Identifikasi Masalah

Dengan mengingat hal-hal di atas, masalah-masalah berikut
dapat diidentifikasi:

1. Meskipun nilai-nilai agama  sangat penting untuk
diinternalisasikan siswa, hasilnya masih belum berhasil.

2. Kemorosotan moral siswa, seperti kurangnya sopan santun siswa
terhadap guru serta kurangnya disiplin siswa seperti sering
membolos,datang terlambat dan kurangnya tanggung jawab.



Yang paling terlihat adalah banyaknya siswa yang menggunakan
sepeda motor untuk transportasi ke sekolah.

3. MTs Tholabuddin sendiri memiliki banyak kegiatan keagamaan
seperti shalat dhuha, sholat dzuhur berjamah,tadarus dan
istighotsah di makam Syekh Tholabuddin.

4. Adanya kegiatan keagamaan seperti shalat dhuha, sholat dzuhur
berjamah,tadarus dan istighotsah di makam Syekh Tholabuddin.
Digunakan untuk internalisasi nilai-nilai Agama Islam dalam
membentuk moralitas siswa di MTs Tholabuddin.

1.3 Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada strategi internalisasi nilai-nilai
Agama Islam dalam membentuk moralitas siswa melalui kegiatan
keagamaan di MTs Tholabuddin, sesuai dengan latar belakang dan
identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas. Nilai-Nilai Agama
Islam yang digunakan yaitu nilai aqidah, nilai ibadah, dan nilai
akhlak. Adapun siswa tersebut dibatasi pada siswa kelas 8 MTs
Tholabuddin.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pembahasan di atas, maka
rumusan masalah dapat dinyatakan sebagai berikut :

1. Bagaimana nilai-nilai Agama Islam yang terkandung dalam
kegiatan keagaman di MTs Tholabuddin?

2. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai Agama Islam dalam
membentuk moralitas siswa di MTs Tholabuddin?

3. Bagaimana strategi internalisasi nilai-nilai Agama Islam yang
dilakukan melalui kegiatan keagamaan dalam membentuk
moralitas di MTs Tholabuddin?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yakni:

1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai Agama Islam yang terkandung

dalam kegiatan keagamaan di MTs Tholabuddin.

2. Untuk mendeskripsikan proses internalisasi nilai-nilai Agama

Islam dalam membentuk moralitas siswa di MTs Tholabuddin.
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3. Untuk mendeskripsikan strategi internalisasi nilai-nilai Agama
Islam yang dilakukan melalui kegiatan keagamaan dalam
membentuk moralitas di MTs Tholabuddin.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberi kontribusi, baik dari segi nyata
ataupun tersirat untuk akademisi maupun praktisi. Manfaat
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Dapat meningkatkan pemahaman dan wawasan siswa tentang
Agama Islam, terutama terkait strategi internalisasi nilai-nilai
agama Islam dalam membentuk moralitas siswa yang dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran maupun dalam
kehidupan sehari-hari di luar sekolah.

b. Dapat memberikan kontribusi kepada pemikiran Islam dengan
memperluas bidang pembahasan terkait internalisasi nilai-
nilai Agama Islam dalam membentuk moralitas siswa.

c. Berfungsi sebagai sumber rujukan bagi yang akan
melanjutkan penelitian lebih jauh mengenai pembahasan yang
sama.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru, penelitian ini dapat dijadikan referensi dan

landasan dalam mengembangkan serta mengoptimalkan
berbagai kegiatan yang mendukung siswa dalam memahami
nilai-nilai Agama Islam.

b. Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini bisa menjadi acuan dalam
menetapkan aturan yang bertujuan meningkatkan kualitas
sekolah melalui kegiatan keagamaan di Sekolah.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data, maka

dapat dihasilkan kesimpulan pembahasan sebagai berikut:

1.

Nilai-Nilai Agama Islam yang terkandung dalam berbagai
kegiatan keagamaan yang dilakukan MTs Tholabuddin
menjadi bagian internalisasi dari kegiatan pembelajaran
dikelas, seperti salat dhuha, salat zuhur berjamaah, tadarus
Al-Qur'an, dan istighotsah. Kegiatan-kegiatan ini
mengandung nilai-nilai keagamaan seperti nilai aqidah, nilai
ibadah, dan nilai akhlak. Setiap kegiatan keagamaan yang
dilakukan sejatinya mengandung ketiga nilai ajaran Islam
yang tidak dapat terpisahkan satu sama lain.

Proses Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam di MTs
Tholabuddin melibatkan tiga tahap, yaitu transformasi,
transaksi, dan transinternalisasi. Guru berperan sebagai
pendamping dan teladan dalam proses internalisasi ini.
Proses internalisasi nilai merupakan proses yang panjang dan
terkait satu sama lain serta melibatkan berbagai macam
pihak.

Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam yang
dilakukan MTs Tholabuddin menggunakan beberapa strategi
untuk menginternalisasikan nilai-nilai Agama Islam, seperti
keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat, janji dan
ancaman, serta kedisiplinan. Ada berbagai strategi yang
efektif untuk siswa dapat menginternalisasikan nilai-nilai
Agama Islam dengan berbagai kegiatan keagamaan,
sehingga terbentuk moralitas yang kuat sesuai dengan ajaran
Agama Islam.

Dengan demikian, MTs Tholabuddin telah berhasil
menginternalisasikan nilai-nilai Agama Islam melalui
berbagai kegiatan keagamaan dengan menggunakan
beberapa strategi yang efektif. Sehingga bertujuan untuk
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membentuk moralitas siswa sesuai dengan nilai-nilai Agama
Islam yang diajarkan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, peneliti

ingin memberikan saran untuk dipertimbangan dalam penerapan

dan pengembangan ide-ide yang tercantum dalam skripsi. Saran-
saran tersebut sebagai berikut:

1.

Bagi MTs  Tholabuddin, kiranya  dapat terus
mengembangkan proses internalisasi nilai-nilai Agama
Islam agar maksud pendirian MTs Tholabuddin ini tercapai,
selain itu perlu untuk memperjelas aturan dan tata tertib
sekolah agar siswa dalam menjalankan tanggung jawab
mereka sesuai dengan ketentuan yang berlaku di sekolah.
Bagi Guru, diharapkan dapat terus berkontribusi dalam
menginternalisasikan nilai-nilai Agama Islam kepada siswa,
sehingga siswa dapat mengembangkan akhlak yang baik.
Dengan adanya panduan dan pengawasan dari guru, proses
internalisasi nilai-nilai Agama Islam akan lebih efektif pada
siswa.

Bagi siswa, diharapkan meningkatkan semangat mereka
dalam belajar. Proses internalisasi nilai-nilai Agama Islam
ini akan membantu mereka untuk memiliki akhlak yang baik.
Bagi peneliti yang akan datang, diharapkan dapat
menjadikan penelitian ini sebagai bahan acuan atau rujukan
untuk penelitian selanjutnya, terutama yang berkaitan
dengan nilai-nilai Agama Islam
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